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Vortex tube sebagai alat spot cooling memiliki kelebihan di dalarn mekanisme kerjanya yang sederhana dan
relatif murah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh beberapa kontigurasi pada
arah aksial ternadap kemampuan penurunan temperatur dan kapasitas pendinginan maksimum yang dapat
dicapai, sehingga diharapkan nantinya dapat dirancang sebuah vortex tube dengan menggunakan kombinasi
penambahan inlet baik secararadial maupun aksial, dengan performayang lebih baik.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan eksperimen unjuk kerja helical vortex generator pada vortex tube
X-1 FTUI. Modifikasi dilakukan pada bagian vortex chambernya, yaitu dengan tidak menggunakan tipe
oritis yang memiliki konfigurasi inlet tangensial pada arah radial sgja, tetapi digunakan 3 buah vortex
chamber dengan konfigurasi lubang inlet tangensial &#952; 1 mm masing-masing sebanyak 1, 2 dan 3 buah,
yang diposisikan secara aksial, menggunakan variasi tekanan udara masuk dari kompresor sebesar 9 dan 11
bar. Nilai yang diukur adal ah temperatur udara keluar dari pipadingin (Tc), temperatur keluar dari pipa
panas (Thot), temperatur udara masuk dari kompresor (Tin), lgju aliran massa serta tekanan statis pada sisi
keluar hot tube maupun cold tube. Pengukuran parameter-parameter di atas dilakukan pada sepuluh variasi
putaran katup jarum.

<br><br>

Dalam pengujian dengan menambah lubang inlet pada arah aksial ini, di dapat penurunan temperatur
maksimum sampai 21,5 °C, dengan temperatur minimum yang dioapai adalah 8 °C pada fraksi massa dingin
0,46 untuk penggunaan 2 lubang inlet pada tekanan udara masuk 11 bar. Sedangkan pada penggunaan 3
lubang inlet, terjadi penurunan kinerja dalam hal penurunan temperatur jika dibandingkan dengan
penggunaan 2 lubang inlet, dimana penurunan temperatur maksimum yang dapat dicapai adalah 18,3 °C
dengan temperatur minimum 10 °C pada fraksi massa dingin 0,39 dan tekanan udara masuk 9 bar. Kenaikan
tekanan udara masuk pada pengujian menggunakan 1 dan 2 inlet akan memperbesar pencapaian temperatur
drop maksimumnya, tetapi akan berbeda untuk penggunaan 3 inlet, dimana kenaikan tekanan tersebut akan
menurunkan kemampuan pencapaian temperatur drop maksimumnya
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